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Setiawan bin Lahuri', Anwarul Muzayyidin?

binlahuri@unida.gontor.ac.id, anwarmz1987@gmail.com,

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsep toleransi yang terdapa dalam
fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 56 tahun 2016. Serta menjawab pertanyaan yang
menyatakan bahwa fatwa ini tidak toleransi. Dan juga menganalisis apakah fatwa ini
sudah sesuai dengan konsep toleransi dalam figih Islam. Metode yang digunakan adalah
analisis konten dari Fatwa MUI no. 56 tahun 2016. Hasil dari penelitian ini adalah
bahwasanya setiap muslim dilarang untuk mengikuti kebiasaan agama lain diantaranya
memakai atribut natal ketika umat Kristiani memperingati hari natal, karena dengan
mengikuti kebiasaan agama lain dapat merusak agidah umat Islam itu sendiri, adapun
himbauan kepada pemerintah agar memberikan peringatan kepada pihak-pihak yang
memaksa pekerja dari muslim untuk memakai atribut-atribut yang tidak sesuai dengan
agidah Islam.

Kata kunci: Toleransi, Fatwa MUI, Atribut Keagamaan
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19 Rizal Pangabean, Fatwa MUI yang Salah dan Tidak Perlu, dalam situs https://geotimes.co.id,
di akses pada 9 april 2018.

% Qommarria Rostanti, Ini Komentar Apindo Soal Pemakaian Atribut Keagamaan non-Muslim,
dalam situs www.replubika.co.id, di akses pada 9 april 2018.

2l yus, Komnas HAM Kritik MUI Terkait Larangan Penggunaan Atribut Natal, dalam situs
www.sp.beritasatu.com, di akses pada 9 april 2018.

*Tentang MUI, mui.or.id, di akses dari http:/mui.or.id/index.php/category/tentang-mui, pada
tanggal 1 Mei 2018.
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25Teguh Firmansyah,Ma'ruf Amin: Fatwa MUI tidak Merusak Bhinneka Tunggal IKka,
republika.co.id,diakses dari http://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/islam-

nusantara/16/12/21/0iij9y377-maruf-amin-fatwa-mui-tidak-merusak-bhinneka-tunggal-ika,pada tanggal 1
Mei 2018.
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Qommarria Rostanti, Ini Komentar Apindo Soal Pemakaian Atribut Keagamaan non-
Muslim, dalam situs www.replubika.co.id, di akses pada 9 april 2018.

Rizal Pangabean, Fatwa MUI yang Salah dan Tidak Perlu, dalam situs
https://geotimes.co.id, di akses pada 9 april 2018.

Syarif yahya, Fikih Toleransi, Aswaja, Yogyakarta, 2016, hal. 2

Teguh Firmansyah ,Ma'ruf Amin: Fatwa MUI tidak Merusak Bhinneka Tunggal Ika,
republika.co.id,diakses dari http://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/islam-
nusantara/16/12/21/0iij9y377-maruf-amin-fatwa-mui-tidak-merusak-bhinneka-
tunggal-ika,pada tanggal 1 Mei 2018.

MUI, mui.or.id, di akses dari http://mui.or.id/index.php/category/tentang-mui, pada
tanggal 1 Mei 2018.

Yus, Komnas HAM Kritik MUI Terkait Larangan Penggunaan Atribut Natal, dalam situs
www.sp.beritasatu.com, di akses pada 9 april 2018.
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